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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write
dibandingkan pembelajaran konvensional. Desain yang digunakan adalah pretest
posttest control group design. Populasinya adalah seluruh siswa kelas VII SMP N
3 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016 yang terdistribusi dalam lima
kelas. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling.
Data penelitian diperoleh melalui tes kemampuan komunikasi matematis.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Think

Talk Write berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

Kata kunci: Pengaruh, Think Talk Write, Kemampuan Komunikasi
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam kehidupan manusia.
Pendidikan merupakan proses dinamis dan berkelanjutan yang bertugas meme-
nuhi kebutuhan siswa dan guru sesuai dengan minat masing-masing. Pendidikan
dilakukan secara terencana dalam mewujudkan proses pembelajaran agar siswa
aktif mengembangkan potensi diri dan keterampilan yang dimiliki sebagai bekal
kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian, pendidikan dapat membantu meng-
arahkan siswa menjalani kehidupan sebagai makhluk beragama dan makhluk
sosial dengan baik. Kehidupan yang demikian dapat mewujudkan peradaban

bangsa yang cerdas dan bermartabat.

Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab 1 ayat 2 :

“Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan dan mem-
bentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”
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Tujuan pendidikan tersebut dicapai antara lain melalui pendidikan di sekolah.
Dalam mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut maka terdapat beberapa
pelajaran yang diajarkan di sekolah, salah satunya adalah mata pelajaran

matematika.

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang memiliki peranan penting dalam
dunia pendidikan. Oleh karena itu pelajaran matematika diberikan di semua
jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Matemati-
ka perlu diberikan kepada siswa di semua jenjang pendidikan untuk membekali
siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif
serta kemampuan bekerjasama. Matematika merupakan cabang ilmu pengetahuan
eksak dan terorganisasi secara sistematik sehingga peserta didik diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif dalam memecahkan
masalah, sehingga pada akhirnya menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab. Menyadari akan peran penting matematika dalam kehidupan,

maka sudah selayaknya matematika menjadi suatu kebutuhan bagi setiap siswa.

Pentingnya pelajaran matematika ternyata tidak diikuti dengan tingginya prestasi
siswa Indonesia di bidang matematika. Menurut survei yang dilakukan oleh The
Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) pada siswa kelas
VIII tahun 2011, Indonesia menempati urutan ke-38 dari 42 negara dengan nilai
rata-rata 386. Rangking Indonesia pada Programme for International Student
Assessment (PISA) tahun 2012 tidak lebih baik dari TIMSS, Indonesia hanya
menempati urutan ke-64 dari 65 negara peserta dengan nilai rata-rata 375. Hasil

TIMSS dan PISA yang rendah tersebut tentunya disebabkan oleh banyak faktor.
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Salah satu faktor penyebabnya adalah siswa Indonesia pada umumnya kurang
terlatih dalam menyelesaikan soal-soal dengan karakteristik seperti pada soal-soal
pada TIMMS dan PISA yang substansinya kontekstual, menuntut penalaran,

kreativitas dan argumentasi dalam penyelesaiannya (Wardhani dkk, 2011:1).

Berdasarkan fakta di atas, salah satu penyebab rendahnya kualitas kemampuan
matematis siswa Indonesia adalah kurang terlatihnya siswa mengerjakan soal yang
membutuhkan argumentasi dalam penyelesaiannya. Dengan demikian, dapat
ditunjukkan bahwa rendahnya kemampuan siswa untuk mengomunikasikan ide-
ide serta gagasannya dalam menyelesaikan suatu masalah matematis. Hal ini
berkaitan dengan salah satu kemampuan matematis yaitu komunikasi matematis.
Hasil survei TIMSS dan PISA tersebut menunjukkan bahwa kemampuan mate-

matis siswa Indonesia masih mengecewakan.

Menurut National Council of Teacher Mathematics (NCTM), ada lima
kemampuan matematis yang perlu diperhatikan oleh guru dalam pembelajaran
matematika, yaitu kemampuan pemecahan masalah, penalaran, komunikasi,
koneksi, dan representasi. Adapun Standar Kompetensi Lulusan untuk mata
pelajaran matematika dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 23
Tahun 2006 adalah, (1) memahami konsep matematika dan mengaplikasikan
konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam
menyelesaikan suatu masalah, (2) menggunakan penalaran untuk melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, (3) memecahkan masalah yang

meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menye-
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lesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) mengkomunikasikan
gagasan dengan simbol, tabel, atau diagram untuk memperjelas masalah, dan (5)
memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam memperlajari matematika,

serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan menurut Permendiknas No. 23 Tahun
2003 salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa yaitu kemampuan
untuk mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, grafik, atau
gambar. Bagi dunia keilmuan, matematika memiliki peran sebagai bahasa
simbolik yang memungkinkan terwujudnya komunikasi secara cermat dan tepat.
Salah satu kemampuan matematis yang perlu ditingkatkan dalam dunia

pendidikan adalah kemampuan komunikasi matematis.

Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan yang
sangat penting dan harus dimiliki oleh siswa. Hal ini dikarenakan komunikasi
matematis sangat diperlukan siswa ketika siswa ingin menyampaikan ide-ide atau
pemikirannya atau mengekspresikan konsep-konsep yang dimilikinya untuk

menyelesaikan suatu permasalahan matematika.

Untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa, perlu
dirancang suatu pembelajaran yang dapat membiasakan siswa untuk meng-
konstruksi sendiri pengetahuannya dan mendukung serta mengarahkan siswa pada
kemampuan untuk berkomunikasi matematika, sehingga siswa lebih memahami

konsep yang diajarkan serta mampu mengkomunikasikan gagasan matematikanya.



)
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru matematika kelas VII
SMP Negeri 3 Bandar Lampung diketahui bahwa dalam pembelajaran matematika
guru masih menggunakan metode ceramah dan latihan. Pembelajaran seperti ini
menjadikan siswa kurang aktif, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam

menumbuhkan kemampuan komunikasi matematis pada materi yang dipelajari.

Salah satu upaya yang dapat digunakan untuk melibatkan siswa aktif dalam
pembelajaran dan dapat menumbuhkan kemampuan komunikasi matematis yakni
dengan menggunakan model pembelajaran yang cocok dengan kondisi tersebut.
Salah satu model pembelajaran yang melibatkan peran siswa secara aktif adalah
model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif merupakan
model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam kerja kelompok sehingga
memungkinkan siswa untuk mengembangkan potensinya dengan saling bekerja
sama dengan siswa lainnya dalam rangka menyelesaikan tugas yang diberikan

guru dan memahami konsep-konsep matematis.

Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah Think Talk Write (TTW).
Pembelajaran ini berusaha membangun pemikiran, merefleksi, dan mengorgani-
sasi ide matematika, kemudian menguji ide tersebut sebelum siswa diharapkan
untuk menuliskan ide-ide tersebut. Menurut Huda (2011) model pembelajaran
kooperatif tipe TTW diawali dari keterlibatan siswa dalam berpikir secara mandiri
setelah proses membaca, selanjutnya berbicara dan berbagi ide dengan teman satu
kelompoknya dan diakhiri dengan menuliskan kesimpulan ide tersebut. Pem-
belajaran kooperatif tipe TTW ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk

memulai belajar secara aktif, komunikatif, berpikir kritis, siap mengemukakan
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pendapat, menghargai pendapat orang lain, dan melatih siswa untuk menuliskan
hasil diskusinya ke dalam bentuk tulisan secara sistematis dengan bahasa sendiri.
Pembelajaran kooperatif tipe TTW membebaskan siswa untuk memanipulasi ide-
ide sebelum menuangkannya ke dalam bentuk tulisan. Hal ini dapat membantu

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

Adapun kelebihan dari model pembelajaran kooperatif tipe TTW ini menurut
Aisyah (2014:51), yaitu mendidik siswa lebih mandiri, membentuk kerja sama
tim, melatih berpikir, berbicara dan membuat catatan sendiri, melatih siswa berani
tampil, bertukar informasi antar kelompok atau siswa, guru hanya mengarahkan

dan membimbing, sehingga siswa menjadi lebih aktif.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe TTW terhadap kemampuan komunikasi

matematis siswa kelas VII SMP Negeri 3 Bandar Lampung.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah model pembelajaran kooperatif tipe

TTW berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa?”

Rumusan masalah di atas, secara operasional dapat dinyatakan dengan pertanyaan
penelitian: “Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti
model pembelajaran TTW lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional?”’



C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran

kooperatif tipe TTW terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
tentang pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TTW serta pengaruhnya terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa, memberikan pengalaman baru dalam belajar matematika, yaitu
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TTW dan
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.
b. Bagi guru, memberikan masukan tentang pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe TTW terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.
c. Bagi para peneliti, menjadi sarana mengembangkan ilmu pengetahuan
dalam bidang pendidikan matematika dan sebagai acuan atau referensi

untuk penelitian yang sejenis.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah:
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. Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perubahan terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa yang diakibatkan oleh penerapan
model pembelajaran kooperatiftipe TTW dalam pembelajaran matematika.
Pembelajaran TTW tersebut dikatakan berpengaruh jika peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan model pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih tinggi dibandingkan
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar dengan
model pembelajaran konvensional.

. Pembelajaran konvensional adalah suatu pembelajaran yang berpusat kepada
guru yang bersifat klasikal. Pembelajaran ini ditandai dengan metode ceramah
yang diiringi dengan penjelasan serta pembagian tugas dan latihan.

Model pembelajaran kooperatif tipe TTW adalah model pembelajaran yang
dimulai dengan keterlibatan siswa dalam berpikir secara individu kemudian
siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi dari hasil pemikirannya bersama
teman sekelompoknya untuk selanjutnya menuliskan hasil diskusi yang
diperoleh secara individu.

Kemampuan komunikasi matematis siswa adalah kemampuan siswa dalam
mengekspresikan gagasan-gagasan, ide-ide, dan pemahamannya tentang
konsep dan proses matematika yang mereka pelajari, seperti: (i) kemampuan
menggambarkan situasi masalah dan menyatakannya menggunakan gambar,
bagan, tabel, dan secara aljabar, (ii) menjelaskan ide, situasi, dan relasimate-
matika secara tulisan, (iii) menggunakan bahasa matematika dan simbol secara
tepat.

. Pokok bahasan dalam penelitian ini adalah segiempat.



1.  TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Kemampuan Komunikasi Matematis

Komunikasi merupakan pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua
orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami (Depdiknas,
2005:585). Wahyudin (2008:38) menyatakan bahwa komunikasi merupakan cara
berbagi gagasan dan mengklarifikasi pemahaman, sehingga melalui komunikasi
gagasan-gagasan dapat direfleksikan, diperbaiki, didiskusikan, dan diubah.
Widjajanti (2010:4) juga berpendapat bahwa komunikasi adalah suatu cara untuk
berbagi ide dan pengertian sehingga dapat membantu siswa untuk membangun

pemahaman yang mendalam tentang matematika.

Komunikasi dapat terjadi dalam berbagai konteks kehidupan termasuk dunia
pendidikan. Komunikasi merupakan salah satu kemampuan yang perlu dikuasai
siswa dalam pembelajaran matematika. Dengan komunikasi, baik lisan maupun
tulisan dapat membawa siswa pada pemahaman yang mendalam tentang
matematika dan dapat memecahkan masalah dengan baik. Hal ini sejalan dengan
pendapat Shadig (2004:18) yang menyebutkan bahwa selain penalaran dan
pemecahan masalah, kemampuan mengomunikasikan ide, pikiran, ataupun penda-

pat sangatlah penting. Komunikasi matematis juga menjadi salah satu standar
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kompetensi lulusan dalam bidang matematika. Hal ini termuat dalam Permen
Nomor 23 Tahun 2006 yang menyatakan bahwa melalui pembelajaran mate-
matika, siswa diharapkan dapat mengkomunikasikan gagasan simbol, tabel,
diagram atau media lain untuk memperjelas suatu keadaan atau masalah

matematis.

Komunikasi matematis merupakan kesatuan untuk memahami dan melakukan
(menerapkan) ilmu matematika. Kemampuan komunikasi matematis siswa dapat
dikembangkan melalui berbagai cara, salah satunya yaitu dengan diskusi kelom-
pok. Brenner dalam Qohar (2010:7) menemukan bahwa pembentukan kelompok-
kelompok kecil dapat memudahkan pengembangan kemampuan komunikasi
matematis. Dengan adanya kelompok-kelompok kecil, siswa akan lebih sering
mengemukakan pendapatnya. Dengan demikian siswa memiliki peluang yang

besar untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematisnya.

Menurut Wihatma (2004) aspek-aspek untuk mengungkapkan kemampuan

komunikasi matematika siswa antara lain terangkum sebagai berikut.

a. Kemampuan memberikan alasan rasional terhadap suatu pernyataan. Rasional
berarti menggunakan prinsip-prinsip dalam menjawab pertanyaan, bagaimana
(how) dan mengapa (why). Siswa dituntut untuk menggunakan logika (akal
sehat) untuk menganalisis, menarik kesimpulan dari suatu pernyataan, bahkan
menciptakan hukum-hukum (kaidah teoritis) dan dugaan-dugaan.

b. Kemampuan mengubah bentuk uraian ke dalam model matematika, yaitu
abstraksi suatu masalah nyata berdasarkan asumsi tertentu ke dalam simbol-

simbol matematika. Kemampuan mengubah bentuk uraian ke dalam model
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matematika tersebut misalnya mampu untuk menyatakan suatu soal uraian ke
dalam gambar-gambar, menggunakan rumus matematika dengan tepat dalam
menyelesaikan masalah dan memberikan permisalan atau asumsi dari suatu
masalah ke dalam simbo-simbol.

c. Kemampuan mengilustrasikan ide-ide matematika dalam bentuk uraian yang
relevan, yaitu kemapuan menyampaikan ide-ide atau gagasan-gagasan dan
pikiran untuk menyampaikan masalah dalam kata-kata, menterjemahkan
maksud dari suatu soal matematika, dan mampu menjelaskan maksud dari

gambar secara lisan maupun tertulis.

Fachrurazi (2011) mengemukakan bahwa salah satu model komunikasi matematis
yang dikembangkan adalah model Cai, Lane, dan Jacobsin yang meliputi sebagai
berikut.

a. Menulis matematis. Pada kemampuan ini siswa dituntut untuk dapat
menuliskan jawaban permasalahannya secara matematis, masuk akal, jelas
serta tersusun secara logis dan sistematis.

b. Menggambar secara matematis. Pada kemampuan ini siswa dituntut untuk
dapat melukiskan gambar, diagram, dan tabel secara lengkap dan benar.

c. Ekspresi matematis. Pada kemampuan ini, siswa diharapkan mampu untuk
memodelkan permasalahan matematis secara benar, kemudian melakukan per-

hitungan atau mendapatkan solusi secara lengkap dan benar.

Menurut National Council of Teacher of Mathematics (NCTM, 2000) disebutkan
bahwa indikator kemampuan komunikasi matematis yang seharusnya dikuasai

siswa Yyaitu (1) Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan,
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tulisan dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual; (2)
Kemampuan memahami, menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide
matematis baik secara lisan, tulisan maupun dalam bentuk visual lainnya; (3)
Kemampuan dalam menggunakan notasi-notasi matematika dan struktur-
strukturnya untuk menyajikan ide-ide, menggambarkan hubungan-hubungan

dengan model-model situasi.

Ansari (2003) menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa

terbagi ke dalam tiga kelompok, yaitu:

a. Menggambar/drawing, yaitu merefleksikan benda-benda nyata, gambar, dan
diagram ke dalam ide-ide matematika, atau sebaliknya.

b. Ekspresi matematika/mathematical expression, yaitu mengekspresikan konsep
matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari ke dalam bahasa atau
simbol matematika.

c. Menulis/written text, yaitu memberikan jawaban dengan menggunakan bahasa
sendiri, membuat model situasi atau persoalan menggunakan bahasa lisan,

tulisan, grafik, dan aljabar.

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan, indikator kemampuan komu-

nikasi matematis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah mengguna-
kan gambar, bagan, tabel, atau secara aljabar.

b. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara tulisan.

c. Menggunakan ekspresi, simbol, atau lambang matematika secara tepat.
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2. Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran  kooperatif adalah sistem pembelajaran yang berusaha
memanfaatkan teman sejawat sebagai sumber belajar, selain guru dan sumber
belajar yang lain (Wena, 2009:190). Pembelajaran kooperatif sering kali
didefinisikan sebagai pembentukan kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari
siswa-siswa yang dituntut untuk bekerja sama dan saling meningkatkan
pembelajarannya dan pembelajaran siswa-siswa lainnya. Hal ini sejalan dengan
pendapat Trianto (2009:66) yang menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif
adalah pembelajaran yang memerlukan kerjasama antar siswa dan saling
ketergantungan dalam struktur pencapaian tugas, tujuan, dan penghargaan.
Menurut Suherman, dkk (2003:260) menyebutkan bahwa pembelajaran kooperatif
mencakup suatu kelompok kecil siswa yang bekerja sebagai sebuah tim untuk
menyelesaikan sebuah masalah, menyelesaikan suatu tugas, atau mengerjakan
sesuatu untuk mencapai tujuan bersama. Slavin (2008:4) berpendapat bahwa
pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam metode pengajaran
dengan para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling

membantu satu sama lain dalam mempelajari materi pelajaran.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kooperatif adalah pembelajaran yang melibatkan kelompok-kelompok kecil
dengan kemampuan yang berbeda-beda dan mengutamakan kerjasama antar siswa

dalam kelompok-kelompok kecil tersebut untuk mencapi tujuan pembelajaran.

Ibrahim (2000:7-10) mengungkapkan bahwa terdapat minimal tiga tujuan pem-

belajaran dalam penerapan model pembelajaran kooperatif. Tujuan pertama yaitu
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meningkatkan hasil belajar akademik di mana siswa dituntut untuk menyelesaikan
tugas-tugas akademik. Tujuan kedua adalah memberi peluang pada siswa yang
berbeda latar belakang dan kondisi untuk saling bergantung satu sama lain atas
tugas-tugas bersama dan belajar untuk menghargai satu sama lain. Tujuan ketiga

ialah untuk mengajarkan kepada siswa keterampilan kerjasama dan kolaborasi.

Rusman (2010) mengemukakan bahwa unsur-unsur dalam pembelajaran koope-
ratif adalah: (1) memiliki persepsi sehidup sepenanggungan, (2) bertanggung
jawab atas kelompok, (3) memiliki tujuan yang sama, (4) berbagi tugas dan
tanggung jawab yang sama, (5) evaluasi atau hadiah untuk semua anggota
kelompok, (6) berbagi kepemimpinan dan belajar bersama dalam proses bela-

jarnya, (7) mempertanggungjawabkan materi yang ditangani.

Menurut Trianto (2009:66), langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif

disajikan dalam Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif

Tahap Tingkah Laku Guru

Tahap 1 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
Menyampaikan tujuan pada kegiatan pembelajaran dan menekankan pentingnya
dan memotivasi siswa topik yang akan dipelajari serta memotivasi siswa belajar.

Tahap 2 Guru menyajikan informasi atau materi kepada siswa dengan
Menyajikan informasi jalan demonstrasi atau melalui bahan bacaan.

Tahap 3 Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya
Mengorganisasikan siswa| membentuk kelompok belajar dan membimbing setiap

ke dalam kelompok- kelompok agar melakukan transisi secara efektif dan efisien.
kelompok belajar

Tahap 4 Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat

Membimbing kelompok | mereka mengerjakan tugas mereka.
bekerja dan belajar

Tahap 5 Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah

Evaluasi dipelajari atau masing-masing kelompok mempresentasikan
hasil kerjanya.

Tahap 6 Guru mencari cara untuk menghargai baik upaya maupun

Memberi penghargaan hasil belajar individu dan kelompok.
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3.  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write

Huda (2013:218) mengungkapkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
TTW adalah pembelajaran yang memfasilitasi latihan berbahas secara lisan dan
menulis bahasa tersebut dengan benar. Menurut Deporter (1992) pembelajaran
kooperatif tipe TTW adalah pembelajaran dimana siswa diberikan kesempatan
untuk memulai belajar dengan memahami permasalahan terlebih dahulu kemudian
teribat secara aktif dalam diskusi kelompok dan akhirnya menuliskan dengan
bahasa sendiri hasil belajar yang diperolehnya. Model pembelajaran kooperatif
tipe TTW ini dikenal sebagai pembelajaran individu dalam kelompok. Model
pembelajaran kooperatif ini akan efektif apabila diterapkan dalam kelompok

heterogen beranggotakan 3-5 orang.

Model pembelajaran kooperatif yang diperkenalkan oleh Huinker dan Laughlin
(Huda, 2013:218) ini pada dasarnya dibangun melalui tiga tahapan, yaitu tahap
berpikir (think), berbicara (talk), dan menulis (write). Model pembelajaran
kooperatif tipe TTW melibatkan 3 tahap penting yang harus dikembangkan dalam
pembelajaran matematika, yaitu:

1. Think (Berpikir)

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2005), berpikir berarti “meng-
gunakan akal budi untuk mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu.” Aktivitas
berpikir (think) dapat dilihat dari proses membaca suatu teks matematika
kemudian membuat catatan dari apa yang dibaca. Pada tahap ini memungkinkan
siswa secara individu untuk memikirkan kemungkinan-kemungkinan penyelesaian

dari masalah yang ada dan membuat catatankecil dari apa yang telah dibaca, baik
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itu berupa apa yang diketahuinya, maupun langkah-langkah penyelesaian dalam
bahasanya sendiri. Menurut Yamin dan Ansari (2008) dalam model pembelajaran
kooperatif tipe TTW ini teks bacaan seringkali disertai panduan yang bertujuan
untuk mempermudah diskusi dan mengembangkan pemahaman matematis siswa.
Proses berpikir (think) akan terlihat saat siswa membaca masalah kemudian
menuliskan apa yang diketahui dan tidak diketahui serta berusaha memikirkan
penyelesaian masalah tersebut.

2. Talk (berbicara atau berdiskusi)

Bicara artinya “pertimbangan, pikiran, pendapat”. Tahap talk ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk membicarakan tentang hasil penyelidikan pada
tahap pertama. Pada tahap ini siswa berkomunikasi dengan menggunakan kata-
kata dan bahasa yang mereka pahami untuk menyajikan ide kepada temannya,

membangun teori bersama, berbagi strategi solusi, dan membuat definisi.

Huda (2013) mengemukakan bahwa pada tahap ini siswa merefleksikan, menyu-
sun, serta menguji (negosiasi, sharing) ide-ide dalam kegiatan diskusi kelompok.
Sejalan dengan itu, Yamin dan Ansari (2008:86) mengungkapkan “Talk” penting
dalam matematika, karena proses talking sebagai cara utama untuk berkomunikasi
dalam matematika guna meningkatkan pemahaman matematis, membentuk ide,
serta membantu guru mengetahui tingkat pemahaman siswa dalam belajar

matematika.

Sesuai dengan penjelasan di atas, berbicara atau berdiskusi dapat meningkatkan

aktivitas belajar siswa. Berdiskusi dapat memacu siswa untuk berkomunikasi dan
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mengonstruksi berbagai ide untuk dikemukakan dengan temannya sehingga dapat
meningkatkan pemahaman siswa pada pembelajaran matematika.

3. Write (menuliskan hasil diskusi)

Tahap selanjutnya adalah “write”, yaitu menuliskan hasil diskusi pada lembar
kerja yang disediakan. Aktivitas menulis berarti mengonstruksi ide setelah
berdiskusi atau berdialog antar teman kemudian mengungkapkannya melalui
tulisan. Slavin (2008:255) mengemukakan bahwa dengan meminta siswa menulis-
kan apa yang telah dipelajari, mereka akan lebih mudah untuk memahami dan
mengingatnya. Selain itu melalui kegiatan menulis dalam pembelajaran mate-
matika siswa diharapkan dapat memahami bahwa matematika merupakan bahasa

atau alat untuk mengungkapkan ide.

Pada tahap ini siswa dapat belajar melakukan komunikasi matematika secara
tertulis. Siswa diminta menuliskan kesimpulan dari hasil diskusi mengenai per-
masalahan yang diberikan. Setelah berdiskusi, siswa akan memperoleh ide baru
untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan sehingga apa yang dituliskan
siswa pada tahap ini kemungkinan berbeda dengan yang ditulis siswa pada catatan

individu (pada tahap think).

Langkah-langkah pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe TTW
menurut Helmaheri (2004) adalah sebagai berikut :

1. Pendahuluan

Pada tahap ini guru menginformasikan materi yang akan dipelajari dan tujuan

pembelajaran yang akan dicapai. Selanjutnya guru memberikan motivasi agar
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siswa berperan aktif dalam pembelajaran. Guru membagi siswa dalam beberapa
kelompok kecil yang terdiri dari 3-4 siswa.

2. Kegiatan Inti Pembelajaran

Guru membagikan Lembar Kerja Kelompok (LKK) yang memuat masalah kepada
siswa. Siswa membaca soal LKK dan memahami masalah secara individual,
kemudian siswa menuangkan ide-idenya mengenai kemungkinan jawaban atau
langkah penyelesaian atas permasalahan yang diberikan (think). Selanjutnya
siswa berinteraksi dan berkolaborasi degan teman satu kelompok untuk
mendiskusikan langkah penyelesaiannya agar diperoleh kesepakatan-kesepakatan
kelompok (talk). Selanjutnya siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan matema-
tika yang diperolehnya setelah proses diskusi, kemudian siswa menuliskan semua
jawaban atas permasalahan yang diberikan secara lengkap, jelas dan mudah
dibaca (write).

3. Penutup

Guru bersama siswa membuat refleksi dan kesimpulan dari materi yang telah
dipelajari. Sebelumnya akan dipilih satu atau beberapa orang siswa sebagai
perwakilan kelompok untuk menyajikan jawaban, sedangkan kelompok yang

lainnya diminta untuk memberikan tanggapan.

Menurut Yamin dan Ansari (2008) langkah-langkah strategi pembelajaran tipe
TTW adalah: (1) guru membagikan teks bacaan berupa lembar kerja siswa yang
berisi masalah dan petunjuk beserta prosedur pengerjaannya, (2) siswa membaca
teks dan membuat catatan kecil dari hasil bacaan secara Individual, untuk dibawa

ke forum diskusi (think), (3) siswa berkolaborasi dengan teman untuk membahas
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isi catatan (talk). Guru berperan sebagai mediator lingkungan belajar, dan (4)

siswa mengonstruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil kolaborasi (write).

Adapun peranan dan tugas guru dalam usaha mengefektifkan penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe TTW ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Silver
dan Smith dalam Yamin dan Ansari (2008:90), yaitu mengajukan pertanyaan dan
tugas yang melibatkan siswa aktif berpikir, menyimak ide yang dikemukakan
siswa baik secara lisan maupun tulisan, mempertimbangkan apa yang digali siswa
dalam diskusi, serta menilai, dan mendorong siswa untuk berpartisipasi. Berikut

ini adalah desain model pembelajaran kooperatif tipe TTW.

GURU > Belajar matematika melalui strategi »  Dampak
¥ Think Talk Write
Masalah
Siswa membaca LKS dan membuat
»  THINK > catatan secara individu >

Siswa berdiskusi secara kelompok
TALK ! untuk membabhas isi catatan

A 4

A\ 4

Secara individu siswa
WRITE —> mengonstruksi pengetahuan dari
hasil diskusi

A 4

A 4

Siswa mampu meningkatkan
kemampuan komunikasi
matematis dalam pembelajaran

Gambar 2.1 Desain Model Pembelajaran Koperatif tipe TTW

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe TTW merupakan model pembelajaran kooperatif yang melibatkan
3 tahapan, yaitu: (a) Think (berpikir), pembelajaran dimulai dengan keterlibatan

siswa dalam berpikir melalui bahan bacaan, kemudian membuat catatan kecil
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tentang hal-hal yang diketahui dan tidak diketahui mengenai materi atau soal yang
diberikan. (b) Talk (berbicara), siswa diberi kesempatan untuk berdiskusi tentang
hasil dari pemikirannya pada tahap think. (c) Write (menulis) pada tahap ini siswa

menuliskan hasil diskusi pada lembar kerja yang telah disediakan.

4. Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang selama ini sering
digunakan guru dalam proses pembelajaran. Hamalik (2001:56) menyatakan
bahwa pembelajaran konvensional menitikberatkan pada pembelajaran klasikal,
guru mengajarkan bahan yang sama dengan model yang sama dan penilaian yang

sama kepada siswa serta menganggap siswa akan memperoleh hasil yang sama.

Sedangkan Djamarah (2006) mengatakan bahwa metode pembelajaran
konvensional adalah metode pembelajaran tradisional atau disebut juga dengan
metode ceramah karena sejak dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat
komunikasi lisan antara guru dengan anak didik dalam proses belajar dan
pembelajaran dalam pembelajaran konvensional ditandai dengan ceramah yang

diiringi dengan penjelasan, serta pembagian tugas dan latihan.

Pembelajaran model ini dipandang efektif atau mempunyai keunggulan, terutama:
berbagai informasi yang tidak mudah ditemukan di tempat lain, menyampaikan
informasi dengan cepat, membangkitkan minat akan informasi, mengajari siswa
yang cara belajar terbaiknya dengan mendengarkan, serta mudah digunakan dalam
proses belajar mengajar. Namun, pembelajaran konvensional memiliki

kelemahan, diantaranya tidak semua siswa memiliki cara belajar terbaik dengan
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mendengarkan, sering terjadi kesulitan untuk menjaga agar siswa tetap tertarik
dengan apa yang dipelajari, para siswa tidak mengetahui apa tujuan mereka
belajar pada hari itu, penekanan sering hanya pada penyelesaian tugas, serta daya

serapnya rendah dan cepat hilang karena bersifat menghapal.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran konvensional adalah suatu
pembelajaran yang bersifat ceramah yaitu siswa menerima semua materi yang
dijelaskan oleh guru sehingga siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran
dan pemahaman siswa dibangun berdasarkan hafalan, metode yang digunakan

berupa ceramah, contoh, dan latihan soal.

B. Kerangka Pikir

Penelitian tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe think talk write
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa terdiri dari satu variabel bebas
dan satu variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah
model pembelajaran kooperatif tipe TTW. Variabel terikat dalam penelitian ini

adalah kemampuan komunikasi matematis siswa.

Model pembelajaran kooperatif tipe TTW merupakan salah satu model
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa
dengan cara melibatkan siswa secara aktif. Hal ini karena pembelajaran
matematika melalui model pembelajaran kooperatif tipe TTW diawali dengan
bagaimana siswa memikirkan penyelesaian suatu masalah/soal matematika yang
diberikan oleh guru, kemudian diikuti dengan mengkomunikasikan hasil

pemikirannya melalui diskusi kelompok yang akhirnya dapat menuliskan kembali
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hasil pemikirannya tersebut. Ada tiga tahapan yang harus dilalui siswa dalam
pembelajaran kooperatif tipe TTW ini, yaitu think (berpikir), talk (berdiskusi), dan
write (menulis atau mengkonstruksi hasil diskusi). Dari tahapan-tahapan ini siswa

dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematisnya.

Pada tahap think, kemampuan berpikir siswa dapat dilihat dari proses siswa
membaca suatu teks matematika. Dalam tahap ini secara individu siswa
memikirkan kemungkinan-kemungkinan penyelesaian dari masalah yang ada dan
membuat catatan-catatan kecil dari apa yang telah dibaca, baik itu berupa apa
yang diketahuinya, maupun langkah-langkah penyelesaian dalam bahasanya
sendiri. Dengan membaca, siswa tidak hanya sekedar menarik informasi dari teks
tetapi juga menggunakan pengetahuan, minat, dan perasaannya untuk mengem-
bangkan konsep. Hal ini akan mendorong kemampuan komunikasi matematika,
khususnya dalam menggunakan kemampuan membaca, dan menelaah untuk
menginterpretasi dan mengevaluasi ide matematika. Dengan adanya tahap ini
maka siswa lebih siap dalam berdiskusi karena telah memiliki bahan untuk

didiskusikan bersama teman sekelompoknya.

Selanjutnya pada tahap talk, siswa akan menyampaikan ide yang diperolehnya
dari tahapan sebelumnya kepada teman sekelompok. Pada tahap ini, siswa
berkomunikasi menggunakan kata-kata dan bahasa yang mereka pahami.
Pemahaman diperoleh melalui interaksi di dalam diskusi. Diskusi diharapkan
dapat menghasilkan penyelesaian atas masalah yang diberikan. Selain itu, pada
tahap ini siswa memungkinkan untuk terampil berbicara. Tahap ini juga men-

dorong tercapainya indikator kemampuan komunikasi matematis siswa. Guru



23
mendorong siswa agar berpartisipasi aktif dalam menyampaikan pendapat

sehingga tidak ada siswa yang hanya berperan sebagai penonton dalam diskusi.

Tahapan terakhir yaitu tahap write. Melalui tahap ini, guru dapat mengetahui
sejauh mana siswa dapat mengkomunikasikan ide matematikanya melalui tulisan
dalam pembelajaran matematika. Hal ini juga akan meningkatkan kemampuan
komunikasi matematika khususnya kemampuan membaca, menulis, dan menelaah
untuk menginterpretasi dan mengevaluasi ide matematika. Dengan kemampuan
yang dimiliki itu, peserta didik juga dapat menyampaikan secara lisan atau me-
nuliskan kembali ide matematika dengan bahasanya sendiri. Hal ini mengaki-

batkan kemampuan komunikasi matematis siswa akan semakin meningkat

Berdasarkan tahapan-tahapan dalam model pembelajaran kooperatif tipe TTW ter-
sebut, dapat memungkinkan kemampuan komunikasi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran kooperatif tipe TTW akan lebih tinggi daripada siswa
yang mengikuti pembelajaran konvensional. Dengan demikian penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe TTW dapat berpengaruh terhadap kemampuan

komunikasi matematis siswa.

C. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar sebagai berikut:
1. Semua siswa kelas VII semester genap SMP Negeri 3 Bandar Lampung tahun
pelajaran 2015/2016 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan kuri-

kulum tingkat satuan pendidikan.
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2. Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa

selain model pembelajaran dianggap memberi kontribusi yang sama.

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir yang telah diuraikan di atas maka dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:
1. Hipotesis Umum
Model pembelajaran kooperatif tipe TTW berpengaruh terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa.
2. Hipotesis Kerja
Kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model
pembelajaran TTW lebih tinggi daripada Kemampuan komunikasi matematis

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 3
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016 yang berada pada kelas regular dengan
jumlah siswa sebanyak 202 orang yang terdistribusi dalam delapan kelas. Dari
delapan kelas tersebut akan diambil dua kelas sebagai sampel. Satu kelas sebagai
kelas eksperimen, yaitu kelas dengan pembelajaran kooperatif tipe TTW dan satu
kelas lagi sebagai kelas kontrol, yaitu kelas dengan pembelajaran konvensional.

Tabel 3.1 Distribusi Siswa dan Rata-Rata Nilai Ujian Semester Ganjil Tahun
Pelajaran 2015/2016

Kelas Jumlah Siswa Rata-Rata Nilai

VII A 34 4,85

VIIC 35 4,83

VII D 32 3,91

VIIE 32 3,73

VIIF 35 3.70

VIIH 33 3,93

VIl 36 3,89

VIl 33 3,78
Populasi 200 38,91

(Sumber: SMPN 3 Bandarlampung)

Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu dengan mengambil lima kelas yang mata pelajaran matematikanya
diasuh oleh guru yang sama, kemudian dari lima kelas tersebut dipilih dua kelas
yang nilai rata-rata ujian semester ganjil mendekati nilai rata-rata dari delapan

kelas tersebut. Terpilihlah kelas VII | yang terdiri dari 26 siswa sebagai kelas
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eksperimen yaitu kelas yang mendapatkan pembelajaran kooperatif tipe TTW dan
kelas VIl H yang terdiri dari 26 siswa yaitu kelas yang mendapatkan pembelajaran

konvensional.

B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi experimental
research). Hal ini dikarenakan tidak memungkinkan bagi peneliti untuk mengen-
dalikan dan memanipulasi semua faktor yang relevan. Budiyono (2003: 82-83)
mengemukakan bahwa tujuan penelitian eksperimen semu adalah untuk memper-
oleh informasi yang merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh
dengan eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan

untuk mengontrol atau memanipulasikan semua variabel yang relevan.

C. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu yang terdiri dari satu
variabel bebas yaitu pembelajaran kooperatif tipe TTW dan satu variabel terikat
yaitu kemampuan komunikasi matematis. Desain yang digunakan adalah pretest-
posttest control group design. Adapun desain pretest-posttest tersebut sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Noor (2010:117) disajikan dalam Tabel 3.2
berikut.

Tabel 3.2 The Pretest-Postest Control Group Design

Kelompok Pretes Perlakuan Postes

A Oj_ X OZ

B Oj_ C OZ
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Keterangan :

A kelas eksperimen

B : kelas kontrol

X : perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TTW.

C : perlakuan pada kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional.

O; :tesawal (pretest) sebelum diberikan perlakuan.

O, : tes akhir (postest) setelah diberikan perlakuan.

D. Data Penelitian

Data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu data berupa nilai yang
diperoleh melalui tes kemampuan komunikasi matematis yang terdiri dari: (1)
data awal berupa skor yang diperolen melalui pretest sebelum memulai
pembelajaran; (2) data akhir berupa skor yang diperoleh melalui posttest yang

dilakukan di akhir pokok pembelajaran dan (3) data gain.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, baik dalam pembelajaran
yang menggunakan kooperatif tipe TTW maupun dengan pembelajaran
konvensional. Tes diberikan sebelum pembelajaran (pretest) dan sesudah
pembelajaran (posttest) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan komunikasi matematis

yang berbentuk tes uaraian pada pokok bahasan segitiga dan segiempat.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes untuk mengukur

kemampuan komunikasi matematis siswa. Tes disusun dalam bentuk tes uraian
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yang terdiri dari lima soal. Tes diberikan kepada kelompok siswa dengan model
pembelajaran kooperatif tipe TTW dan kelompok siswa dengan pembelajaran
konvensional sebelum dan setelah diberikan perlakuan. Penyusunan instrumen tes
diawali dengan menyusun Kisi-kisi tes berdasarkan kompetensi dasar dan

indikator yang dipilih dan menyusun butir tes berdasarkan kisi-Kisi.

Instrumen tes untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa disusun
berdasarkan indikator-indikator kemampuan komunikasi matematis. Adapun
pedoman penskoran tes kemampuan komunikasi matematis siswa berdasarkan

pendapat Ansari (2003), seperti yang disajikan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Skor | Menggambar Menulis (Written Texts) | Ekspresi matematika
(Drawing) (Mathematical
Expression)

0 Tidak ada jawaban, Tidak ada jawaban, atau | Tidak ada jawaban, atau
atau meskipun ada meskipun ada informasi | meskipun ada informasi
informasi yang di- yang diberikan tidak yang diberikan tidak
berikan tidak berarti. berarti. berarti.

1 Hanya sedikit dari Hanya sedikit penjelasan | Hanya sedikit dari
gambar/model mate- yang bernilai benar. pendekatan matematika
matika yang dibuat yang digunakan bernilai
bernilai benar. benar

2 Menggambar model Penjelasan matematis Membuat pendekatan
matematika namun masuk akal, namun matematika dengan
kurang lengkap dan kurang lengkap dan benar, namun salah
benar. benar. melakukan perhitungan.

3 Menggambar model Penjelasan matematis Membuat pendekatan
matematika secara tidak tersusun logis atau | matematika dengan
lengkap dan benar. terdapat kesalahan benar, dan melakukan

bahasa. perhitungan dengan
tepat.

4 Penjelasan secara

matematis masuk

akal dan jelas serta

tersusun secara

sistematis
Skor 3 4 3
Maks
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Sebagai upaya untuk mendapatkan data yang akurat, maka instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini harus memenuhi Kriteria tes yang baik. Oleh

karena itu, dilakukan analisis sebagai berikut:.

1. Uji Validitas Instrumen

Validitas memiliki arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu instrumen
pengukur dalam melakukan fungsinya. Suatu tes dikatakan mempunyai validitas
yang tinggi jika tes tersebut memberikan hasil yang tepat dan akurat sesuai

dengan tujuan diadakan tes (Azwar, 2007: 173).

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. Validitas isi
dari tes kemampuan komunikasi matematis ini dapat diketahui dengan cara
membandingkan isi yang terkandung dalam tes kemampuan komunikasi
matematis dengan indikator pencapaian pembelajaran dan indikator kemampuan
komunikasi yang telah ditentukan. Dengan asumsi bahwa guru mata pelajaran
matematika kelas VII SMP Negeri 3 Bandar Lampung mengetahui dengan benar
kurikulum SMP, maka validitas instrumen tes ini didasarkan pada penilaian guru

mata pelajaran matematika.

Penilaian validitas isi dilakukan dengan menggunakan daftar check list oleh guru
mata pelajaran matematika. Hasil penilaian terhadap tes menunjukkan bahwa tes
yang digunakan untuk mengambil data telah memenuhi validitas isi (Lampiran
B.5). Soal tes yang dinyatakan valid tersebut kemudian diujicobakan pada siswa

kelas di luar sampel, yaitu kelas VIII D. Setelah dilakukan uji coba, langkah
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selanjutnya adalah menganalisis data hasil uji coba untuk mengetahui reliabilitas,

tingkat kesukaran dan daya pembeda dari soal tes tersebut.
2. Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejaun mana instrumen dapat
dipercaya atau diandalkan dalam penelitian. Pengujian reliabilitas instrumen

menggunakan rumus Alpha mengacu pada Arikunto (2011: 109) sebagai berikut:

[<1>][1§GJ

Keterangan :
[ - koefisien reliabilitas instrumen (tes)
Kk : banyaknya item

> o, : jumlah varians dari tiap-tiap item tes

2 .
o, > varians total

Interpretasi koefisien reliabilitas merujuk pada pendapat Arikunto (2011:75)

seperti yang terlihat pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas

Koefisien relibilitas (ri;) Kriteria
0,00 - 0,200 sangat rendah
0,200 - 0,400 rendah
0,400 - 0,600 sedang
0,600 - 0,800 tinggi
0,800 - 1,00 sangat tinggi

Setelah menghitung reliabilitas instrumen tes diperoleh nilai r,= 0,79 yang

berarti instrumen tes memenuhi kriteria reliabilitas tinggi. Oleh karena itu,

instrumen tes tersebut sudah layak digunakan untuk mengumpulkan data.
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Perhitungan reliabilitas instrumen tes selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran

C.L

3. Tingkat Kesukaran (TK)

Untuk menentukan derajat kesukaran setiap butir soal yang digunakan, maka
dilakukan perhitungan tingkat kesukarannya. Menurut Sudijono (2013:372),

untuk menghitung tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan rumus:

b B
=75
Keterangan:

P :indeks tingkat kesukaran suatu butir soal
B : jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal

JS . jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Interpretasi indeks tingkat kesukaran suatu butir soal merujuk pada pendapat

Thorndike dan Hagen dalam Sudijono (2013:372) sebagai berikut :

Tabel 3.5 Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran

Besarnya P Interpretasi
Kurang dari 0,30 Sangat Sukar
0,30 -0,70 Sedang
Lebih dari 0,70 Sangat Mudah

Berdasarkan hasil perhitungan, didapatkan tingkat kesukaran butir soal yang telah
diujicobakan memiliki kriteria sedang. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat

pada Lampiran C.2.
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4. Analisis Daya Pembeda (DP)

Analisis daya pembeda dilakukan untuk mengetahui apakah suatu butir soal dapat
membedakan siswa yang berkemampuam tinggi dan siswa yang berkemampuan
rendah. Untuk menghitung nilai daya pembeda, terlebih dahulu data diurutkan
dari siswa yang memperoleh nilai tertinggi sampai siswa yang memperoleh nilai
terendah. Kemudian diambil 27% siswa yang memperoleh nilai tertinggi (disebut
kelompok atas) dan 27% siswa yang memperoleh nilai terendah (disebut
kelompok bawah). Untuk menghitung nilai daya pembeda digunakan rumus seba-

gaimana yang dinyatakan oleh Sudijono (2013:389-390), yaitu:

_ By B
Ja I

Keterangan :
D : nilai daya pembeda satu butri soal tertentu
B, - jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah
By : jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah
Ja : jumlah skor ideal kelompok atas
Js : jJumlah skor ideal kelompok bawah

Interpretasi nilai daya pembeda suatu butir soal merujuk pada kriteria menurut

Sudijono (2013:389) sebagai berikut:

Tabel 3.6 Interpretasi Nilai Daya Pembeda

Nilai Interpretasi
Kurang dari 0,20 Buruk
0,20-0,40 Sedang
0,40-0,70 Baik
0,70-1,00 Sangat Baik
Bertanda negatif Buruk sekali
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Setelah dilakukan perhitungan didapatkan daya pembeda butir soal yang telah

diujicobakan memiliki kriteria baik. Perhitungan daya pembeda selengkapnya

dapat dilihat pada Lampiran C.3.

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Tes Uji Coba

No. - - Tingkat Keputusan
Validitas | Reliabilitas | Daya Pembeda yang
Soal Kesukaran U
Diambil
1 0,42 (Baik) 0,56 (Sedang) | Digunakan
2 0,79 0,41 (Baik) 0,54 (Sedang) | Digunakan
3 Valid (reliabilitas | 0,52 (Baik) 0,57 (Sedang) | Digunakan
4 tinggi) 0,55(Baik) 0,58 (Sedang) | Digunakan
5 0,41 (Baik) 0,53 (Sedang) | Digunakan

Pada tabel 3.7 instrumen tes telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas,
serta setiap butir tes telah memenuhi daya pembeda dan tingkat kesukaran yang
ditentukan, maka soal tersebut telah layak digunakan untuk pengambilan data

penelitian.

G. Langkah-Langkah Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian ini terbagi menjadi empat tahap yaitu:
1. Tahap Persiapan
a. Observasi sekolah, yaitu melihat kondisi di lapangan seperti jumlah kelas
yang ada, jumlah siswa, dan cara mengajar guru matematika.
b. Menyusun proposal penelitian.
c. Membuat Lembar Kerja Kelompok (LKK), Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), dan instrumen penelitian.

d. Mengonsultasikan perangkat pembelajaran dan instrumen dengan dosen

pembimbing.
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e. Menguji coba instrumen penelitian di kelas VIII D.
2. Tahap Pelaksanaan
a. Mengadakan pretest dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol
b. Melaksanakan pembelajaran matematika dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TTW pada kelas eksperimen dan model pem-
belajaran konvensional pada kelas control.
c. Mengadakan posttest dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol.
3. Tahap Pengolahan Data
a. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh dari masing-masing
kelas.
b. Mengambil kesimpulan.
4. Tahap Laporan
a. Melaporkan hasil penelitian pada dosen pembimbing.

b. Menyusun laporan akhir dari penelitian yang telah dilakukan.
H. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berbeda, data yang diperoleh dari
hasil pretest dan posttest, dianalisis untuk mengetahui besarnya peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Menurut Hake (1999) besarnya peningkatan dihitung dengan rumus gain

ternormalisasi ( normalized gain ) = g, yaitu :

_ skor posttest - skor pretest
skor max - skor pretest
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Sebelum dilakukan pengujian hipotesis data gain, dilakukan pengujian normalitas
dan homogenitas varians terlebih dahulu. Hal ini dilakukan untuk menentukan uji
statistik yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Langkah-langkah

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas yaitu uji untuk menentukan apakah data gain berasal dari populasi
yang berdistribusi normal atau tidak. Uji Normalitas dalam penelitian ini
menggunakan uji Chi-Kuadrat. Uji Chi Kuadrat mengacu pada Sudjana (2005:
273) adalah sebagai berikut:
a. Hipotesis

H, : data gain berasal dari populasi yang datanya berdistribusi normal

H; : data gain berasal dari populasi yang datanya berdistribusi tidak normal
b. Taraf signifikan : a = 0,05

c. Statistik uji

k 2
0~ E)
x%ituny = Z : Ei :
i=1

Keterangan:
X? = harga Chi-kuadrat

0,;= frekuensi harapan

E ;= frekuensi yang diharapkan
k = banyaknya pengamatan

d. Keputusan uji

Tel’lma HOJIka X%ﬂtung S X?l—o()(k—3)
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Setelah dilakukan uji normalitas terhadap data gain dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol, diperoleh hasil uji normalitas yang disajikan pada Tabel 3.8.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.5 dan C.6.

Tabel 3.8 Uji Normalitas Data Gain Kemampuan Komunikasi Matematis

Siswa
Model Pembelajaran x> X2(1—a)(k—3) Kepﬂ}?san Kesimpulan
TTW 3,621 7,815 H, diterima Normal
Konvensional 6,417 7,815 H, diterima Normal

Berdasarkan Tabel 3.8, dapat diketahui bahwa gain nilai baik kelas yang
mengikuti pembelajaran TTW maupun kelas yang mengikuti pembelajaran
konvensional memiliki nilai Xﬁitung < )((21_“)(,{_3) pada taraf signifikan o = 5%,
yang berarti Hy diterima. Dengan demikian, data gain skor dari kedua kelas
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan uji normalitas data

indeks gain dapat dilihat pada Lampiran C.7 dan C.8
2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas variansi yaitu uji untuk mengetahui apakah kedua kelompok data
memiliki variansi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas mengacu pada
Sudjana (2005: 250) adalah sebagai berikut:
a. Hipotesis
Ho: 02 = o5 (kedua kelompok populasi memiliki varians yang homogen)
Hi: 02 # 0% (kedua kelompok populasi memiliki varians yang tidak
homogen)

b. Taraf signifikan : a = 0,05
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. Vari
c. Statistik uji: F:M
Varians terkecil

d. Kiriteria pengujian adalah: tolak Ho hanya jika Fpi¢yng = F1
2

x(v1,v2) dengan

x= 5% dan derajat kebebasan vi= n;-1 dan v,= n,-1.

Uji homogenitas data gain dilakukan dengan uji kesamaan dua varians. Tabel 3.9
menunjukkan rekapitulasi perhitungannya. Perhitungan selengkapnya disajikan

pada Lampiran C.9.

Tabel 3.9 Uji Homogenitas Data Gain Kemampuan Komunikasi Matematis

Model : F1 Keputusan | Kesimpulan
Pembelajaran Varians F 20(w1.v2) Uji
TTW 0,0319 _
1 : 1’ 1$ H H
Konvensional 0,0165 93 % o diterima | Homogen

Berdasarkan Tabel 3.9, dapat diketahui bahwa pada taraf signifikansi a = 5%

diperoleh nilai Fpj¢yng = 1,93 dan Fi

Lewiwz) = 1,96. Hal ini berarti Hy diterima
X1,

karena nilai Fpipyng < F%oc(vl,vZ)'

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

kedua kelompok gain memiliki varians yang homogen.

3. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas data, analisis berikutnya
adalah menguji hipotesis, yaitu uji kesamaan rata-rata gain nilai. Berdasarkan
hasil uji prasyarat data gain berdistribusi normal dan homogen. Maka uji
kesamaan dua rata-rata dapat dilakukan dengan menggunakan uji satu pihak

kanan dengan rumus uji t, dengan hipotesis sebagai berikut:
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Keterangan:

Uy rata-rata peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang

belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TTW

Uy rata-rata peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang

belajar dengan pembelajaran konvensional.

Statistik yang digunakan untuk uji ini mengacu pada Sudjana (2005: 243) adalah

sebagai berikut:

thitung = L=
1,1
np N
Dengan
g2 = (nl _1)312 + (nz _1)322
n+n,—2
Keterangan:
X; = rata-rata gain siswa pada kelas eksperimen
X, = rata-rata gain siswa pada kelas kontrol
n; = banyaknya subjek kelas eksperimen
n, = banyaknya subjek kelas kontrol
$3 = varians kelompok eksperimen
S5 = varians kelompok kontrol
$% = varians gabungan

Kriteria pengujian: terima Ho jika tpinng < t1—, dengan derajat kebebasan dk =
(N1 + nz — 2) dan peluang (1 — a) dengan taraf signifikan = 5%. Untuk harga t

lainnya Hy ditolak.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe TTW berpengaruh terhadap kemampuan
komunikasi matematika siswa. Peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih tinggi
daripada peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional.

B. Saran

Berasarkan hasil penelitian ini, dapat diberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Kepada guru, pembelajaran kooperatif tipe TTW hendaknya diterapkan
sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran matematika untuk membantu
siswa dalam mengkomunikasikan gagasan matematika.

2. Kepada pembaca dan peneliti lain yang ingin melakukan penelitian tentang
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TTW terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa, hendaknya dalam pelaksanaan pembelajaran
siswa dikondisikan terlebih dahulu agar lebih siap untuk belajar sehingga

proses pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan.
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